II. PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN

1. 
Definisi Persamaan dan Pertidaksamaan Linier

Kalimat terbuka dalam istilah matematika adalah kalimat yang belum diketahui nilai kebenarannya atau kalimat yang masih memuat variabel. 

Kalimat terbuka yang memuat tanda “ sama dengan“ atau “=” disebut Persamaan. 

Sedangkan kalimat terbuka yang memuat tanda “ < , < , > , > “ disebut Pertidaksamaan.

Persamaan atau pertidaksamaan linier adalah suatu persamaan atau pertidaksamaan

dengan variabelnya berpangkat satu.

Contoh 1

Persamaan linier satu variabel, 4x +12 = 0, 2p = 14

Persamaan linier dua variabel, 2x + 3y = 10 , 2p – 3q = 15

Persamaan linier tiga variabel, 2x + 3y – z = 10, 2p – 3q + 2r = -1

Contoh 2

Pertidaksamaan linier satu variabel, 4x – 16 > 0, 2y < 10

Pertidaksamaan linier dua variabel, 2x + 3y <6, y > 2x +16

(Pertidaksamaan linier dua variabel akan dibahas lebih lanjut pada Kompetensi

Program Linier).

2. 
Himpunan Penyelesaian Persamaan Linier Satu Variabel

Bentuk umum persamaan linier satu variabel adalah ax + b = 0 dengan a ≠ 0, a adalah koefisien sedangkan b adalah konstanta.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menyelesaikan persamaan linier satu variabel adalah sebagai berikut.

· Nilai persamaan tidak berubah jika pada ruas kiri dan kanan ditambahkan atau dikurangkan dengan bilangan negatif atau bilangan positif yang sama.

· Nilai persamaan tidak berubah jika pada ruas kiri dan kanan dikalikan atau dibagi dengan bilangan positif yang sama.

Dengan memperhatikan kedua hal di atas, maka langkah-langkah untuk menentukan penyelesaian persamaan linier satu variabel adalah sebagai berikut :

· Jika variabel dan konstanta terdapat di sebelah kiri dan sebelah kanan “=”, maka kelompokkan variabel dengan variabel dan letakkan sebelah kiri, kemudian konstanta dengan konstanta letakkan sebelah kanan =, atau sebaliknya. Ingat saat memindahkan variabel atau konstanta dari sebelah kiri ke sebelah kanan atau sebaliknya, maka tandanya berubah dari + menjadi – atau sebaliknya.

· Jika beberapa variabel sudah dikelompokkan sebelah kiri maka beberapa konstanta di sebelah kanan atau sebaliknya. Jumlahkan atau kurangkan variabel tersebut begitu juga konstantanya seperti menjumlahkan bilangan bulat.

· Jika konstanta sudah bergabung menjadi satu bilangan begitu juga variabelnya, maka bagilah gabungan konstanta dengan koefisien dari gabungan variabel tersebut. Ingat tanda + atau – dalam proses pembagian sudah dibahas pada modul sistem bilangan riil.

· Jika bertemu dengan angka pecahan, baik yang sebelah kiri atau sebelah kanan “=”, maka lebih baik kalikan dengan KPK dari penyebut pecahan tersebut.


Contoh 3

Tentukan nilai x dari persamaan-persamaan berikut.

a. 8x – 4 = 6x + 12 

b. 8(x + 2) = 20 

c. 5(x + 2) – 2x = 13


Jawab :

a. 8x – 4 = 6x + 12 

    
    8x – 6x = 12 + 4

               2x = 14

               x = 7       


b. 8(x + 2) = 20

    
    8x + 16 = 20

               8x = 20 – 16 = 4

                x = ½ 

c. 5(x + 2) – 2x = 13

    
    5x + 10 – 2x = 13

                3x = 13 – 10

                 x = 1

3. 
Himpunan Penyelesaian Pertidaksamaan Linier Satu Variabel

Bentuk umum pertidaksamaan linier satu variabel dinyatakan dengan  ax + b (R) 0; a , b ( Riil dan (R) = salah satu relasi pertidaksamaan.

Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan linier hampir sama dengan menyelesaikan persamaan linier satu variabel.

Himpunan penyelesaian pertidaksamaan biasanya juga dituliskan dalam bentuk interval atau selang. Beberapa bentuk atau jenis interval disajikan sebagai berikut.

Notasi


Jenis Interval


Pertidaksamaan

(a, b)


terbuka



a<x<b



[a, b]


tertutup


a≤x≤b

(a, b]


setengah terbuka

a<x≤b

[a, b)


setengah tertutup

a≤x<b

[a, ()


setengah tertutup

x ≥a 

(-(, b) 


terbuka



x ≤ b

· Tanda pertidaksamaan tidak berubah arah jika pada ruas kiri dan kanan ditambahkan atau dikurangkan dengan bilangan negatif atau bilangan positif yang sama (sifat 1).

· Tanda pertidaksamaan tidak berubah arah jika pada ruas kiri dan kanan dikalikan atau dibagi dengan bilangan positif yang sama (sifat 2).

· Tanda pertidaksamaan berubah arah atau dibalik jika pada ruas kiri dan kanan dikalikan atau dibagi dengan bilangan negatif yang sama (sifat 3).


Contoh 4

Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan-pertidaksamaan di bawah ini.

a. 5x > 4x + 9 

b. 8x – 3 ≤ 7x + 4

c. x + 3 < 2x + 5 < x + 8

d. x + 4 < 5x + 3 < 2x + 10 


Jawab :

a. 5x > 4x + 9

    5x – 4x > 4x + 9 – 4x (sifat 1)

   
    x > 9

   
    Jadi, himpunan penyelesaian adalah { x | x > 9}

b. 8x – 3 ≤ 7x + 4

  
    8x – 7x – 3 + 3 ≤ 4 + 3 +7x – 7x (sifat 1)

    
    x ≤ 7

Cara ini kurang efisien, cara lain dengan mengelompokkan variabel di satu               ruas   dan konstanta di ruas lain seperti menyelesaikan persamaan linier

    
   8x – 3 ≤ 7x + 4

    
   8x – 7x ≤ 4 + 3

      
    x ≤ 7 

    
   Jadi, himpunan penyelesaian adalah {x | x < 7}

c. x + 3 < 2x + 5 < x + 8 (kurangi semua ruas dengan x dan 5)

  
    x + 3 – x – 5 < 2x + 5 – x – 5 < x + 8 – x – 5

               -2 < x < 3

    
   Jadi, himpunan penyelesaian adalah {x | -2 < x < 3}

d. x + 4 < 5x + 3 < 2x + 10 dipisahkan menjadi

    x + 4 < 5x + 3 dan 5x + 3 < 2x + 10

     
    x – 5x < 3 – 4 dan 5x – 2x < 10 – 3

         

 4x < -1     dan       3x < 7

            
   x > ¼    dan         x < 7/3 

           
   (sifat ketiga)

    
   Jadi, himpunan penyelesaian adalah {x | ¼ < x < 7/3}

